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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Kuasa atas limpahan 

rahmatNya sehingga Modul ini dapat diselesaikan. Mata Kuliah PKL Inventarisasi Penguasaan, 

Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah (IP4T) bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan dan ketrampilan teknik pengumpulan data P4T secara baik dan benar sehingga data 

P4T tersebut dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan utamanya untuk pelaksanaan 

kebijakan pertanahan. 

Setelah taruna Program Diploma 4 Pertanahan mendapatkan pembelajaran dan 

pembekalan dengan mata kuliah Studio I Penyiapan Peta Kerja dan Mata Kuliah Penguasaan, 

Pemilikan, Penggunaan, dan Pemanfaatan tanah (P4T) yang mempelajari pengetahuan tentang 

sistem penguasaan dan pemilikan tanah di Indonesia (Land Tenure) secara konseptual, maka 

Taruna dapat merencanakan strategi pengumpulan data P4T, melaksanakan proses pengumpulan 

data P4T maupun menyajikannya melalui visualisasi data P4T secara digital melalui kmputer 

maupun aplikasi-aplikasi webgis. 

 

Penyempurnaan Modul akan terus dilakukan, dan karenanya diperlukan umpan balik 

dari para pengguna modul ini baik dari Taruna maupun Dosen dan Instruktur. 

 

Yogyakarta, … Agustus 2019 
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CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN RANCANGAN PEMBELAJARAN SEMESTER 
 

 

 

No 
Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

Bahan Kajian (Materi 
Pembelajaran) 

 
Bentuk 

Pembelajaran 
Waktu 

 
Pengalaman 

Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria Penilaian  dan Indikator 
Kelulusan Bob

ot 
Referen

si Kriteria 
Penilaian 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Mampu 
memanfaatkan peta 
kerja untuk kegiatan 
survey IP4T dan 
berbagai kegiatan 
lainnya (CPMK1). 

Penggunaan peta kerja 
untuk kegiatan survey IP4T 
dan berbagai kegiatan 
lainnya.  

Penugasan 
terstruktur: 
Diskusi kelompok 
dalam perumusan 
pemanfaatan 
peta kerja. 
 
Mandiri: 
Kerja Praktik.  
 

 -Dinamika 
kelompok 
dalam 
penyusunan 
rencana kerja  
. 
-Pemanfaa-
tan peta kerja 
dan 
pengumpulan 
data IP4T.  

 Kemampuan 
bekerja dalam 
kelompok.  

 Kemampuan 
menggunakan 
berbagai 
macam 
teknologi untuk 
pengolahan 
peta kerja. 
 

Kualitatif: 
- Kualitas peta 

kerja. 
Kuantitatif: 
Peer 
assessment 
dan cross 
assessment. 

5%  

2 Mampu merancang 
proyek untuk 
kegiatan IP4T 
(CPMK1, CPMK 6, 
CPMK 7, CPMK8).  

Merancang dan 
mengorganisir proyek.  

Penugasan 
terstruktur: 
Diskusi kelompok 
penyusunan 
rencana proyek. 

 - Dinamika 
kelompok 
dalam 
perancanga
n proyek 

 Kemampuan 
bekerja dalam 
kelompok. 

 Kemampuan 
merancang 
proyek.  

Kualitatif: 
- -Kualitas 

rancangan 
proyek. 

-  
Kuantitatif: 

- Peer 
assessment 
dan cross 
assessment. 

10
% 

 

3 Mampu 
memanfaatkan 
berbagai macam 

Penggunaan teknologi 
pengumpulan data untuk 
kegiatan IP4T.  

Mandiri: 
Kerja Praktik.  
 

 -Penggunaan 
teknologi 
pengumpulan 

 Penguasaan 
teknologi 

 Kualitas data 

Kualitatif: 
- Kualitas data 

IP4T yang 

10
% 
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teknologi 
pengumpulan data 
IP4T, baik spasial 
maupun tekstual 
(CPMK 2). 

data untuk 
kegiatan IP4T 

yang 
dikumpulkan 

dikumpulkan.  
- Penguasaan 

teknologi 
pengumpulan 
data. 

 

4 Mampu melakukan 
pengumpulan data 
IP4T berdasarkan 
metode yang telah 
disepakati (CPMK 
2, CPMK 3, 
CPMK8) 

Pengumpulan data IP4T. Mandiri: 
Kerja Praktik.  
 

 -Melakukan 
pengumpulan 
data IP4T.  

 Kualitas data 
yang 
dikumpulkan.  

Kualitatif: 
- Kualitas data 

IP4T yang 
dikumpulkan.  
 

Kuantitatif: 
Peer 
assessment 
dan cross 
assessment. 

 

20
% 

 

5 Mampu mengelola 
data hasil 
pengumpulan data 
ke dalam basis data 
(CPMK 3) 

Pengelolaan data IP4T Kelompok:  
Pengorganisasian 
data dalam 
kelompok 

 -Melakukan 
pengorganisa
sian data 
berdasarkan 
standar yang 
telah 
disepakati. 

 Kemampuan 
pengorganisasi
an data.  

 Kualitas 
pengorganisasi
an data. 

Kualitatif: 
-Kualitas hasil 
pengorganisas
ian data.  
 
Kuantitatif: 
Peer 
assessment 
dan cross 
assessment. 

20
% 

 

6 Mampu 
menganalisis data 
IP4T (CPMK5) 

Analisis data IP4T Penugasan 
terstruktur: 
Analisis data 
IP4T berdasarkan 
parameter yang 
telah ditetapkan.  
 
Kelompok:  

 -Melakukan 
analisis data 
IP4T.  

 Kemampuan 
analisis data.  

 Kualitas 
analisis data.  

 Kreativitas 
dalam 
melakukan 
analissi data. 

Kualitatif: 
-Kualitas data 
hasil analisis.  
 
-Kemam-puan 
dan 
penguasaan 
analisis data.  

25
% 
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Analisis data 
IP4T 
Mandiri: 
Kerja Praktik 
analisis data 
IP4T.  
 
 

 
Kuantitatif: 
Peer 
assessment 
dan cross 
assessment. 

7 Mampu menyajikan 
hasil analisis data  
(CPMK5) 

Penyajian data IP4T. Penugasan 
terstruktur: 
Penyajian data 
IP4T. 
 
Kelompok:  
Penyajian data 
IP4T. 
 
Mandiri: 
Kerja Praktik 
penyajian data 
IP4T.  
 

 -Melakukan 
penyajian 
data hasil 
IP4T. 

 Kemampuan 
penyajian data.  

 Kualitas 
penyajian data.  

 Kreativitas 
dalam 
melakukan 
penyajian data. 

Kualitatif: 
-Kualitas data 
hasil analisis.  
 
-Kemampuan 
dan 
penguasaan 
analisis data. 
 
Kuantitatif: 
Peer 
assessment 
dan cross 
assessment. 

10
% 
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 
 

 

Modul PKL IP4T ini merupakan acuan dalam perkuliahan PKL IP4T di Sekolah Tinggi Pertanahan 

Nasional. Modul ini berisi materi pembelajaran Praktek Kerja Lapangan IP4T, mulai dari 

perencanaan yang terdiri dari penyiapan infrastruktur data berupa peta kerja, strategi pembagian 

kerja dan wilayahnya, pembagian kelompok kerja dan tugasnya, pelaksanaan pengumpulan data, 

pengolahan data PKL, sampai dengan penyajiannya dengan webgis sederhana dan penyusunan 

Laporan. Untuk dapat memahami modul ini anda harus menguasai Modul Studio 1 Penyiapan Peta 

Kerja, dan memahami konsep P4T dalam Modul Mata Kuliah P4T terlebih dahulu. Perangkat lunak 

yang digunakan dalam Modul PKL IP4T ini terdiri dari beberapa perangkat lunak antara lain : 

1. ArcMap 

2. Locus GIS 

3. Microsof excel 

4. StatPlanet   

ArcMap digunakan untuk pengolahan data spasaial, sedang Microsoft Excell digunakan untuk 

pengolahan data tekstual. SmartPTSL digunakan untuk pengumpulan data di lapangan, selain 

SmartPTSL dapat juga digunakan beberapa aplikasi pegumpul data SIG antara lain Mapit GIS, Carry 

Mapp, Geodata Explorer, SmartPTSL dan lain-lain. Pemilihan software pengumpul data SIG ini 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan lapangan dan kemudahan pengoperasiannya. Oleh karenanya 

pada modul pengumpulan data dapat diubah  atau ditambahkan panduan penggunaan aplikasi 

pengumpul data SIG sesuai dengan aplikasi yang akan digunakan.  

Proses pembelajaran PKL IP4T dengan Modul ini akan dapat berjalan secara optimal, dengan 

memperhatikan beberapa hal berikut: 

1. Peta Kerja yang digunakan sedapat mungkin meliputi seluruh area atau wilayah kerja PKL 

IP4T 

2. Peta Kerja berbasis bidang dibuat berdasarkan ketersediaan data awal yang disediakan oleh 

Kantor Pertanahan pada lokasi PKL IP4T , semakin lengkap data awal yang tersedia 

semakin baik. 

3. Seluruh Modul mata kuliah ini diselesaikan selama PKL dilaksanakan atau selama 11 

(sebelas) hari 

4. Modul pengolahan data hasil PKL dilaksanakan setelah PKL IP4T berakhir dengan 

menggunakan jam kuliah Studio I 
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PENYUSUNAN DAN PEMANFAATAN 

PETA KERJA UNTUK KEGIATAN IP4T 
 

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

: Mampu mengidentifikassi ketersediaan peta-peta yang ada untuk 

penyusunan peta kerja 

Tujuan 

Pembelajaran  

: Taruna mampu mengidentifikasi dan memilah peta-peta yang dapat 

dikompilasi untuk pembuatan peta kerja IP4T 

Metode 

pelaksanaan 

:  Praktik Kelompok 

Alat dan bahan :  - Peta pendaftaran Lokasi PKL 

- Peta unduh KKP Lokasi PKL 

- Peta PBB wilayah Lokasi PKL  

- Citra satelit Lokasi PKL sebagai basemap (Komputer dengan 

perangkat lunak Autocad Map dan ArcMap  

Penilaian  :  Project Peta Kerja 

Alokasi waktu : 2 pertemuan 

 
 

Ketersediaan data awal (peta-peta) di lokasi PKL IP4T dapat menjadi 

penentu volume target IP4T yang akan dicapai. Semakin lengkap peta yang 

tersedia maka target pengumpulan data P4T dapat semakin baik dari aspek 

kuantitas maupun kualitas. 

Idealnya dari peta-peta yang tersedia, seluruh area/wilayah desa dapat 

terpetakan bidang tanahnya. Adapun peta-peta yang dapat digunakan adalah 

Peta Pendaftaran, Peta Sebaran Tanah Terdaftar yang diunduh dari Aplikasi 

GeoKKP, Peta Blok PBB, dan peta-peta lain seperti peta administrasi skala 

besar. Jika ada beberapa masalah dalam hal kualitas data dan selesaikan 

sebagaimana telah dipelajari dalam Modul Mata Kuliah Studio I Penyiapan 

Peta Karja  

Secara garis besar langkah-langkah penyiapan dan pemanfaatan peta 

kerja untuk kegiatan IP4T adalah sebagai berikut : 

1. Standarisasi layer dan system koordinat Peta Pendaftaran,  

2. Koreksi Geometri dan Posisi Peta Sebaran Tanah Terdaftar   

MODUL 
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3. Konversi Peta Blok PBB ke dalam format shapefile dan koreksi posisi 

dengan base map Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) 

4. Pastikan ketersediaan CSRT, ini juga harus mendapat perhatian 

mengingat tidak semua wilayah di Indonesia tersedia CRST. Perlu diambil 

keputusan apakah dapat dilakukan pemotretan dengan PUNA dan melakukan 

pengambilan data koordinat GCP atau memanfaatkan Citra Google Earth.  

Pada Modul I ini, anda melakukan penyiapan peta kerja menggunakan data-data 

riil, berupa peta-peta yang bersumber dari Kantor Pertanahan maupun sumber 

lain. Peta-peta tersebut diolah dengan mengikuti panduan Penyiapan Peta Kerja 

pada Modul Studio 1.  

Setelah peta kerja untuk 1 Desa tersedia, langkah berikutnya adalah melakukan 

deliniasi untuk pembagian wilayah administrasi. Peta Administrasi yang tersedia 

baik di Kantor Pertanahan maupun Desa biasanya tidak mempunyai kedetilan 

sampai tingkat dusun dan RW/RT, oleh karena itu diperlukan chek lapang dan 

lakukan validasi batas Dusun, dan RW/RT. Validasi dapat dilakukan dengan 

deliniasi di Citra dan dilakukan chek lapang untuk memastikan kebenaran 

deliniasi atau dapat dilakukan dengan tracking menggunakan GPS Navigasi. 

Proses validasi batas dusun dilakukan seperti berikut : 

1. Lakukan Koordinasi ke Desa Lokasi PKL bersama Koordinator Instruktur 

PKL 

2. Meminta kesediaan Kepala Dusun di Desa lokasi PKL untuk menunjukkan 

batas Dusun, RW/RT 

3. Lakukan tracking GPS di sepanjang lokasi yang ditunjukkan oleh Kepala 

Dusun 

4. Batas Dusun harus dikonfirmasikan kepada Kepala Dusun yang 

bersebelahan 

5. Setelah batas administrasi Dusun, RW/RT dapat dipetakan maka dapat 

digunakan untuk melakukan cropping peta kerja desa menjadi peta kerja 

per dusun atau RW/RT 
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Selanjutnya yang harus diperhatikan adalah luas wilayah kerja dan jumlah 

orang yang akan terlibat dalam pelaksanaan kegiatan Inventarisasi Data P4T, 

untuk memperhitungkan beban kerja masing-masing anggota Tim.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 PERENCANAAN PROYEK IP4T 
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Capaian 

Pembelajaran 

: Mampu merancang Proyek IP4T 

Tujuan 

Pembelajaran  

: Taruna mampu merancang  pelaksanaan Proyek IP4T 

Metode 

pelaksanaan 

:  Diskusi Kelompok,  

Praktik Kelompok 

Alat dan bahan :  - Peta Kerja 

- Peta Administrasi 

- Citra Satelit Resolusi Tinggi yang sudah ter- Ortorektifikasi 

Penilaian  :  Hasil Perancangan (Dokumen) 

Alokasi waktu : 2 pertemuan 

 
Keberhasilan sebuah program atau proyek sangat bergantung pada 

Perencanaan yang baik dan matang. Pada proyek PKL IP4T perencanaan dilakukan 

dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Output PKL : Jumlah dan jenis peta, serta kelengkapan informasi tekstual yang 

akan dikumpulkan untuk perancangan table tekstual 

2. Luas wilayah dan perkiraan jumlah bidang yang akan diinventarisasi 

3. Jumlah taruna yang terlibat dalam proyek IP4T untuk menentukan pembagian 

tim per wilayah kerja  

4. Ketersediaan peta-peta awal sebagai bahan pembuatan peta kerja 

5. Waktu pelaksanaan IP4T (jumlah hari)  

Dengan memperhatikan hal-hal di atas, langkah-langkah Perencanaan proyek 

P4T dilakukan dapat dilaksanakan seperti berikut : 

a. Semakin banyak jenis peta yang akan dibuat semakin banyak informasi tekstual 

yang harus dikumpulkan. Berdasarkan jenis peta dan kelengkapan informasinya 

rancanglah struktur table dengan menggunakan ms excel dan sepakati bersama 

penamaan setiap kolom, lebar kolom dan tipe datanya sesuai kebutuhan Berikut 

adalah tampilan hasil perancangan table atribut data untuk inventarisasi dan P4T 

dan potensi desa 

 

b. Cermati baik-baik berapa perkiraan luas wilayah yang menjadi target, terdiri 

dari berapa Dusun, RW, dan RT, serta luasan area sawahnya dengan 

menggunakan peta kerja. Survei awal untuk validasi batas wilayah Desa, 
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Dusun, dan RT diperlukan agar dapat ditentukan wilayah kerja masing-masing 

tim. 

c. Perhatikan juga perkiraan jumlah bidang per RT dan jumlah bidang sawah 

menggunakan peta PBB 

d. Berdasarkan hal-hal tersebut hitunglah rata-rata jumlah bidang yang harus 

diinventarisir oleh setiap individu taruna  

e. Buat time schedule untuk menentukan target pengumpulan data 
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PENGUMPULAN DATA P4T  
 

 

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

: Mampu Mengumpulkan Data P4T 

Tujuan 

Pembelajaran  

: Taruna mampu melakukan pengumpulan Data P4T 

Metode 

pelaksanaan 

:  Diskusi Kelompok,  

Praktik Kelompok 

Alat dan bahan :  - Aplikasi Smart PTSL 

- ArcMap 

- Microsoft Excell 

Penilaian  :  Hasil Perancangan (Dokumen) 

Alokasi waktu : 2 pertemuan 

 
 

I. Pendahuluan  

Peta kerja yang telah dibuat pada pertemuan-pertemuan terdahulu 

digunakan sebagai Peta Kerja IP4T Plus. Tdak semua Kantor Pertanahan 

mempunyai ketersediaan peta-peta pertanahan,  seperti seperti peta-peta 

yang sudah kita olah. Dalam kondisi yang demikian maka wilayah-wilayah 

yang bidangnya tidak terpetakan dalam peta-peta yang ada dapat 

digambarkan dalam bentuk sket bidang-bidang tanah menggunakan 

aplikasi-aplikasi GIS Data Collector berbasis Android.  Dengan demikian 

dapat dibuat peta bidang tanah meliputi 1 desa lengkap sebagai peta kerja 

kegiatan IP4T.  

GIS Data Collector Berbasis Android mulai banyak tersedia sebagai 

konsekuensi Revolusi 4.0 yang memudahkan penggumpulan data dalam 

jumlah besar. Selain kemampuan GDC untuk pemetaan dengan deliniasi 

maupun plotting data pengukuran dengan alat ukur eksternal, software-

sodftware GDC ini dapat digunakan untuk pengumpulan data tekstual atau 

atribut yang melekat pada fitur spasial berupa bidang (polygon) maupun titik 

(poin).  Pada Modul ini software GDC yang kita gunakan adalah Locus GIS, 

yang dapat diunduh secara gratis pada Play Store. Cari dan install Aplikasi 

MODUL 

3 
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Locus GIS pada Smarthone Android anda lebih dahulu sebelum kita 

memulai pendataan P4T Plus 

II. Pengenalan Locus GIS 

Aplikasi LocusGIS ini bersifat open source dalam hal pembuatan  basis  

data  petanya sehingga penggunanya dapat membut peta sendiri yang 

digunakan sebagai basis data  

Setelah aplikasi LocusGIS ini terinstall di smartphone maka akan muncul 

tampilan dengan logo LocusGIS yang setelah dijalankan akan muncul 

tampilan menu awal yang dapat dilihat di gambar 1. 

 

 

 

 

Gambar 1. Menu awal LocusGIS 

 

Main Menu berisi menu-menu untuk membuat Projects, Menampilkan Peta-

peta yang sudah ada sebagai peta kerja, fasilitas untuk untuk geo tagging, 

dan koneksi dengan GPS Eksternal . 

 

Main 
men

Setting
s 

Projects 

Satellite
s 
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Gambar 2. Menu-menu utama LocusGIS 

 

III. Penyiapan Peta Kerja pada Aplikasi Locus GIS 

Hasil penyatuan peta pendaftaran, peta unduh geokkp, peta pbb, dan 

citra satelit dimasukkan ke dalam Smartphone Android agar dapat 

ditampilkan sebagai peta kerja atau peta dasar. Dalam pengumpulan data 

masal yang dikerjakan banyak orang sekaligus sangat penting untuk 

menyepakati wilayah kerja dan system penomoran bidang, sehingga 

tidak terjadi pengumpulan data ganda, atau ada data yang terlewatkan. 

 
1. Convert Peta Citra Satelit ke File .kml/kmz 

Salah satu unsur peta kerja adalah Peta Citra Satelitte Resolusi Tinggi 

(CSRT) dengan format file .kml/kmz, maka oleh karena itu format data 

citra dari kantor pertanahan baik berupa file format gambar atau .ecw 

atau tiff harus di convert menjadi data gambar dengan format .kml/kmz. 

a. Membuat Proyek Baru 

Buat proyek baru sesuai kesepakatan, missal P4T adalah sebagai berkut 

: 

 

 

Membuat 
Project baru 

Menampilkan 
Peta-peta yang 
sudah ada  

Fasilitas Geo 
Tagging  

Koneksi dengan 
eksternal  GPS 
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1. Sentuh menu ( ) akan muncul jendela seperti : 
 

 

 
2. Tap Projects 

 

 

 

 

3. Tap tanda ,              sehingga akan muncul jendela : 

 



10 
 

 

 

Beri nama proyek dengan nama (IP4T) 
 

4. Tap tanda Confirm         dan pembuatan nama proyek selesai. 
 

B. Input Data Vektor 

Copy data vector (shp) dan paste ke folder smartphone -> LocusGis -> 
mapvector dan tampilkan data vektor (shapefile) dengan cara sebagai berikut 

: 

 

1. Tap nama proyek dan Sentuh tanda Tambah 
 

2. Tap Import SHP file. Browsing ke tempat file shp tersimpan. 
 

3. Sebagai contoh file shp yang akan diinput adalah peta kerja.shp; sentuh 

file tersebut. Pada COORDINATE REFERENCE SYSTEM disesuaikan 
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dengan koordinat yang digunakan dari shp yang diinput. Kemudian Tap 

Confirm. 

4. Apabila akan ditampilkan di layar tandai dengan menyentuh peta kerja. 

Pilih back, maka akan terlihat data vektornya. 
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DOWNLOAD CITRA SATELIT 

 

Pada Locus GIS dilengkapi juga dengan berbagai jenis data raster baik 

berbentuk citra satelit maupun open street map. Data ini dapat di unduh 

sehingga tidak perlu lagi online internet apabila peta/citra yang dibutuhkan 

sudah diunduh. Cara mengunduh citra satelit adalah sebagai berikut : 

1. Sentuh menu utama kemudian pilih Maps, maka akan muncul jendela 
berikut : 

 

2. Perbesar atau perkecil daerah yang akan diunduh citra satelitnya. Untuk 

yang tidak berbayar maksimal unduh citra adalah 10.000 tile per hari. 

Misal kita akan mengunduh berdasarkan image yang ada di tampilan 

layar. Kembali sentuh menu utama dan pilih map lalu tab ke OFFLINE. 
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3. Tap tanda tambah yang ada di bawah kanan. 
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4. Sentuh online map, karena yang akan diunduh adalah seluruh image 

yang ditampilkan di layar maka pilih This Screen. 

 

5. Untuk memilih resolusi pengunduhan ada pilihan. Makin ke kanan 

makin tinggi resolusinya. Seperti pada gambar di bawah ini pada zoom 

level Houses untuk mengunduh seluruh tampilan yang ada di layar akan 

di dapat 4475 tiles dan besar unduhan adalah 44,75 MB. Area yang 

diunduh adalah 4475 tile masih di bawah 10.000 tile jadi masih bisa 

diunduh. Sementara kalau kita tingkatkan resolusinya seperti gambar di 

sebelahnya area yang diunduh sebesar 17306 tile jadi melebihi 10000 

maka ada sebagian areal tidak akan terunduh. Apabila resolusinya akan 

dipertahankan, maka harus diperkecil luasan unduhannya. 
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6. Setelah dipilih resolusi unduhan, beri nama file unduhannya atau kalau 

tidak diberi nama maka akan ada nama yang otomatis. 

7. Tap Download. Biarkan proses pengunduhan sampai selesai. 

 

8. Untuk menampilkan peta yang sudah diunduh, buka locus gis, sentuh 

peta . 

 

9. Pilih nama file citra yang diunduh dalam hal ini Manggala. 
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PEMBUATAN DATA VEKTOR PADA LOCUS-GIS 

 

A. Vektor Titik 

Untuk membuat vektor titik pertama-tama harus dibuat wadahnya pada 

database yang dibuat, misal dalam hal ini di dalam project “BDLHK 

MAKASSAR”. Kemudian baru dibuat titik- titiknya. Cara membuat wadah 

vektor titik adalah sebagai berikut : 

1. Sentuh tanda panah atau sentuh menu utama dan sentuh tanda 
database/Project. 

 

 

 
2. Pada project „BDLHK MAKASSAR‟ tap tanda + yang berada di kanan 

bawah. 

 

 
 

3. Pada NEW PROJECT LAYER, pilih New empty layer. 
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4. Pastikan tab ke BASIC. Pada NAME beri nama layer, misal 

Nama_Tempat; TYPE pilih Point dan COORDINATE REFERENCE 

SYSTEM, misal : pilih WGS 84. 

 

 

5. Tap CONFIRM atau tab ke ATTRIBUTES, kemudian sentuh tanda + yang 

ada disamping kiri CONFIRM. 

 

6. Pada NAME Of COLUMN beri nama judul kolomnya (field) kemudian klik 

ADD, kemudian sentuh CONFIRM. 
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7. Wadah titik sudah dibuat dan siap untuk dilakukan digitasi berupa titik. 

 

 

Untuk melakukan digitasi titik dilakukan sebagai berikut : 

1. Sentuh Back/kembali satu langkah, kemudian tap tanda panah dan 

sentuh menunya. Pilih Add new „POINT‟ 

   

2. Untuk menambah point sentuh tanda + 
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3. Ada tiga pilihan dalam pembuatan vektor titik, yaitu : Map center, GPS 

dan Select location. 

 Map center membuat titik di tengah-tengah display. 

 GPS membuat titik berdasarkan yang ditentukan oleh receiver GPS 

yang ada pada ponsel. 

 

 

 

 

 Select location, ada beberapa pilihan, diantaranya Map center dan 

GPS; yang lainnya diantaranya adalah : Select on map, Coordinates, 

projection. 

 Select on map artinya ditentukan sesuai keinginan kita pada map. 

 Coordinates artinya membuat titik dengan memasukkan nilai 
koordinat. 

 Projection artinya membuat titik dengan memasukkan jarak dan 

azimut dari titik yang ditetapkan (bisa berdasarkan map center, 

koordinat, gps). 

4. Apabila menginginkan titik yang akan dibuat pada tengah-tengah peta 

sentuh Map center. Maka akan terbuat titik di tengah-tengah display 

peta. 
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5. Sentuh tanda centang yang ada di atas kanan. Beri nama atributnya 

misal: Kantor Pajak. Sentuh CONFIRM. 

  

6. Apabila menginginkan titik berdasarkan lokasi yang ada pada 

peta,kembali ke layer dan pada menu pilih Add new’POINT’. Sentuh 

select location kemudian pilih select on map. Tap pada tempat yang 

diinginkan, Sentuh Tap to select. 

   
 
 

 

 
 

 

 
 

7. Sentuh tanda centang yang ada di kanan atas. Beri nama fiturnya. 
Sentuh CONFIRM. 

 

8. Membuat titik berdasarkan posisi kita berdiri dengan menggunakan 

GPS, kembali ke layer dan pada menu pilih Add new’POINT’. 

Agar posisi titik yang disimpan lebih akurat tampilan Coordinat ganti menjadi 

GPS dengan cara menyentuh sebelah kanan Menu. 
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6 m : artinya akurasi GPS 6 meter. Untuk menyimpan titik 

usahakan akurasi dibawah 10 meter. 

14/19 : dari 19 satelit yang tertangkap, 14 satelit memberikan 

signal ke receiver GPS. 

0.0 km/h : kecepatan gerak kita. 

65 m : tinggi di atas permukaan laut pada tempat tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Sentuh tanda + kemudian pilih GPS. Sentuh tanda centang dan beri nama titik 

tersebut selanjutnya sentuh CONFIRM. Maka fitur titik teah tersimpan. 



24 
 

  

9. Membuat titik berdasarkan input koordinat, setelah Select location pilih 

Coordinates. Masukkan data koordinat. 

  

10. Sentuh Set. Sentuh tanda centang dan beri nama titik, tap CONFIRM. 

 

11. Untuk membuat titik berdasarkan Projection, kembali pada layer pilih 

Add new point dan pada Select location pilih Projection. Pilih START 

POINT nya, masukan jaraknya dan azimutnya. Sentuh COMPUTE. 
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12. Titiknya akan tergambar sesuai dengan input jarak dan azimut dari start 

point yang ditentukan. 

 

13. Selanjutnya untuk menyimpan titik ini, sentuh tanda centang dan beri 

nama. Kemudian sentuh CONFIRM. 

 

B. Vektor Garis. 

Untuk membuat vektor garis dapat dilakukan dengan cara : digitasi manual 

ataupun dengan fasilitas Track Recording. Kedua cara tersebut harus 

sudah disiapkan wadahnya berupa layer berbentuk garis. 

Membuat wadah vektor garis caranya sama seperti membuat wadah vektor 

titik, tapi pada tipe geometrinya dipilih Line. 
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Selanjutnya untuk membuat vektor garisnya adalah sebagai berikut : 

1. Pembuatan fitur garis secara manual 

a. Buka layer dengan menyentuh tanda panah. Pada layer fitur garis 

(jalan), sentuh menu dan pilih Add new ‘LINESTRING’. 

  

b. Akan ada tampilan layar yang siap didigitasi. 

 

c. Lakukan digitasi sesuai dengan tujuan, misalnya mendigit jalan. 

Sentuh pada setiap interseksi. 
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d. Apabila sudah selesai digitasi, sentuh tanda centang, dan beri nama 

fitur garis tersebut. 

 

e. Setelah diberi nama, sentuh CONFIRM. 

 

2. Membuat fitur garis dengan menggunakan fasilitas Track Recording 
a. Aktifkan GPS atau Location 

 

b. Sentuh Menu. Tap More function kemudian pilih Track recording. 

  

c. Layar TRACK RECORDING adalah sebagai berikut : 
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d. Sentuh tanda , maka traking akan dimulai; silahkan jalan atau 

gunakan motor atau mobil untuk mengikuti rencana jalan yang akan 

dipetakan. 

e. Fitur garis akan tergambar sesuai lokasi jalan kita. 

 

f. Geser Rec 
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g. Hentikan tracking dengan menyentuh tanda merah. Akan muncul 

dialog SAVE TO. 

 

h. Pilih : jalan 

 

i. Klik tanda centang. Dan setelah diisi nama fitur, sentuh CONFIRM. 

Pembuatan fitur garis selesai. 

  

3. Membuat fitur garis dengan Kombinasi. 

Membuat garis dalam satu fitur dapat dilakukan seperti membuat fitur titik. 

Yaitu dengan kombinasi fasilitas Map center, GPS dan Select location. Seperti 

membuat macam- macam fitur titik. 
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C. Vektor Poligon 

Pembuatan vektor poligon sama halnya seperti pembuatan vektor titik atau 

garis; terlebih dahulu harus dibuat wadahnya. Yaitu kembali ke menu 

utama, pilih Project kemudian untuk 

membuat wadah vektor poligonnya, sentuh tanda +. Pilih New empty layer. 

Selanjutnya beri nama file vektornya dan buat atributnya. 

    

Setelah diCONFIRM akan masuk ke dalam Project. Tandai (sentuh) Kantor 

supaya hasil digitasi tampil di display. Kemudian kembali ke tampilan data. 
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Cara pembuatan vektor poligonnya adalah sebagai berikut : 

1. Cara digitasi manual. 

a. Sentuh tanda panah, kemudian sentuh menu pada poligon kantor 

dan pilih Add New „POLYGON‟. 

 

 

 

 

b. Pada layar utama akan ada konfirmasi Add new item artinya poligon 

siap ditambahkan. 
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PENGOLAHAN DATA P4T  
 

 

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

: Mampu Mengolah Data P4T 

Tujuan 

Pembelajaran  

: Taruna mampu mengolah Data P4T 

Metode 

pelaksanaan 

:  Diskusi Kelompok,  

Praktik Kelompok 

Alat dan bahan :  - ArcGIS 

- Locus GIS 

- MS Excell 

Penilaian  :  Laporan PKL (Dokumen) 

Alokasi waktu :  

 
 

I. Pendahuluan  

Database P4T yang telah dikumpulkan dengan menggunakan 

Peta Kerja dan alat pengumpul data GIS (GIS Data Collector) dapati 

dikelola dan diolah untuk menghasilkan beberapa Peta Tematik yang 

bermanfaat untuk pengambilan keputusan dalam kerangka Land 

Reform maupun untuk kepentingan Pembangunan Desa lokasi PKL.  

Peta Tematik yang dapat langung dihasilkan pada saat 

pengumpulan data P4T selesai antara lain adalah : 

1. Peta Administrasi 

2. Peta Penguasaan Tanah 

3. Peta Pemilikan Tanah 

4. Peta Penggunaaan Tanah 

5. Peta Pemanfaatan Tanah 

6. Peta Potensi PTSL 

7. Peta Sebaran Fasiitas Sosial 

8. Peta Sebaran Home Industri 

9. Peta Sebaran Anak Usia Sekolah 

10. Peta Sebaran Bidang yang Tidak dimanfaatkan 

11. Peta Sebaran Tanah Pertanian dan Status Penggarapnya 

12. Peta Sebaran Tanah Kas Desa 

Namun masih ada beberapa peta yang dihasilkan dari basisdata P4T 

yang dikumpulkan melalui kegiatan PKL IP4T. 

MODUL 
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Pertanyaan 1 
Ada berapa variable atribut yang digunakkan dalam Basisdata P4T Desa 
Bulurejo 
Pertanyaan 2 
Perhatikan pengisian dari masing-masing kolom atribut table nya, apakah 
ada pengisian yang tidak konsisten, sebutkan ada berapa 
Pertanyaan 3 
Bagaimana cara membenahi pengisian kolom-kolom atribut yang tidak 
konsisten  

Sesuai tujuan pengumpulan P4T selain harus bermanfaat untuk 

mendukung pembangunan Desa lokasi PKl, juga harus dapat 

digunakan sebagai informasi awal untuk pengambilan keputusan 

dalam kerangka kebijakan Land Reform, dan sekaligus penyiapan 

pelaksanaan PTSL. 

 

IV. Langkah Kerja Analisis Data P4T dan Penyajiannya dalam Peta 

Tematik 

1. Buka basis data P4T Desa Bulurejo, dan cermati Attribute 

Tablenya 

 

2. Lakukan Query Builder untuk menghasilkan 12 Peta tersebut 

di atas 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan 4 
Jelaskan cara melakukan Query Builder untuk mendapatkan 12 Perta 
tematik ai atas 
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ANALISIS DATA P4T  
 

 

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

: Mampu Menganalisis Data P4T 

Tujuan 

Pembelajaran  

: Taruna mampu menganalisis Data P4T 

Metode 

pelaksanaan 

:  Diskusi Kelompok,  

Praktik Kelompok 

Alat dan bahan :  - ArcGIS 

- Locus GIS 

- MS Excell 

Penilaian  :  Laporan PKL (Dokumen) 

Alokasi waktu :  

   

 

 

I. Pendahuluan  

Pengumpulan data Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan, dan 
Pemanfaatan Bidang Tanah (P4T) pada Kementrian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Prtanahan Nasional diperintahkan oleh Ketetapan MPR 
No IX Tahun 2001 dalam rangka Pembaruan Agraria dan Pengelolaan 

Sumbserdaya Alam dan ditegaskan lagi dalam Keputusan Presiden 
Nomor 34 tahun 2003 tentang Kebijakan Nasional Pertanahan agar 
Badan Pertanahan Nasional membangun Basis Data Pertanahan dengan 

melakukan Pemetaan kadasteral dalam rangka inventarisasi dan 
regristasi penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah 

(P4T) dengan menggunakan teknologi citra satelit dan teknologi 
informasi untuk  menunjang  kebijakan  pelaksanaan  landreform dan 

pemberian hak atas tanah. Sementara pembangunan dan 
pengembangan  pengelolaan  penggunaan  dan pemanfaatan tanah 
dilakukan dengan teknologi sistem informasi geografi, dengan 

mengutamakan penetapan zona sawah beririgasi dan tanah-tanah 
produktif lainnya, dalam rangka memelihara ketahanan pangan 

nasional. 
Sementara itu makna landreform sebenarnya bukan hanya penataan 

kembali struktur penguasaan dan pemilihan tanah namun juga 
perencanaan persediaan, peruntukan dan penggunaan bumi,air dan 

kekayaan alam yang terkandung didalamnya itu secara berencana 

sesuai dengan daya kesanggupan kemampuannya. 
Memperhatikan makna landreform secara luas tersebut maka 

sebenarnya hampir semua kegiatan pertanahan dapat didukung oleh 
basis data penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan 

tanah.  

MODUL 
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Sebagai contoh perencanaan pengadaan tanah akan lebih detil jika 
didukung oleh data P4T, yang menyediakan data berapa jumlah bidang 

tanah terdampak, dengan status hak apa saja, apa saja penggunaannya, 
berapa luasan sawah yang akan terkena, sehingga perhitungan ganti 

kerugian dan potencial loss of profit nya menjadi lebih terukur. 

Analisis data P4T juga digunakan dalam perencanaan normalisasi 

sungai di Kali Beringin, Kawasan Mangkang, Kota Semarang. (El Wafa, 
Subriyanto, & Amarrohman, 2016), dan juga untuk Perencanaan 
Pembangunan Pusat Pembangkit Listrik Tenaga Angin di Sulawesi Barat. 

Salah satu factor penghambat pengembangan kawasan Minapolitan di 
Kota Pekalongan adalah ketiadaan data P4T di lokasi 

Minapolitan.(Arminah, Wahyuni, & Suharno, 2014). Data P4T ini juga 
sudah terbukti menjadi kunci sukses pelaksanaan Pendaftaran Tanah 

Sistematik Lengkap (PTSL) di berbagai wilayah) 

Pada Acara ke 7 Studio I ini analisis P4T lebih difokuskan untuk 

mengidentifikasi struktur penguasaan dan pemilikan tanah, identifikasi 
tanah terindikasi Absentee, maupun Tanah yang berpotensi sebagai 
obyek Landreform dengan skema redistribusi tanah. 

Untuk memberi nilai lebih kepada Desa dapat pula ditambahkan Analisis 
P4T yang dapat digunakan dalam perencanaan pembangunan desa, 

seperti mengetahui domisili pemilik tanah, sehingga dapat 
memperkirakan berapa SPT yang tidak bisa ditagih dan membebani 

Anggaran Desa. Neraca Penggunaan Tanah tingkat Desa dengan 
klasifikasi Penggunaan sederhana, berapa luasan sawah yang pemiliknya 
atau penggarapnya adalah warga setempat. Data yang diperoleh dari 

hasil analisis kelak dapat didetailkan lagi dengan PKL Pemetaan Tematik 
dengan Analisis Penatagunaan Tanah. 

II. Langkah Kerja Analisis Data P4T  

1. Buka basis data P4T Desa Bulurejo sesuai wilayah kerja masing-

masing kelompok, dan dan buka Attribute Tablenya 

2. Dengan menggunakan Properties, Symbologi, Quantities 

klasifikasikan luasan tanah dengan rentang sebagai berikut : 

 

1  -  500 m2
 

501 - 1000 m2 

1001 - 1500 m2 

1501 -  2000 m2 

2001 -  2500 m2 
2501 -  3000 m2 

3001 -  3500 m2 

3501 -  4000 m2 

4001 -  4500 m2 

4501 -  5000 m2 

5001 -  10.000 m2 

10.001 -  20.000 m2 
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Buatlah Peta Sebaran Bidang berdasarkan rentang luasannya. 

 

3. Konversikan Attribute table dalam .dbf menjadi Excell dengan ArcTool 

Box, Conversion Tool, Table to Excel. Gunakan table basis data 

IP4T Desa Bulurejo, sesuai wilayah masing-masing kelompok dalam 

format excel tersebut, untuk menghitung jumlah pemilik bidang pada 

masing-masing rentang luasan, dan hitung berapa prosen masing-

masing terhadap jumlah pemilik tanah.  

 

Hitung pula jumlah bidang dengan luas sesuai masing-masing 

rentang luas dan hitung prosentase luasan masing-masing rentang 

terhadap seluruh luasan bidang tanah di desa Bulurejo, Kecamatan 

Juwiring, Kabupaten Klaten sesuai tabulasi berikut : 

 

 

No. 

Kelompok Luas 
Pemilikan Tanah 

PEMILIK LUAS 

Jumlah %  Total %  Rata-
rata 

1. 1  -  500 m2      

2. 501 - 1000 m2      

3. 1001 - 1500 m2      

4. 1501 -  2000 m2      

5. 2001 -  2500 m2      

6. 2501 -  3000 m2      

7. 3001 -  3500 m2      

8. 3501 -  4000 m2      

9. 4001 -  4500 m2      

10. 4501 -  5000 m2      

11. 5001 -  10.000 m2      

12. 10.001 -  20.000 
m2 

     

14. > 20.000 m2      

       

 

Lakukan pula penghitungan Struktur Pemilikan Tanah 

Berdasarkan Mata Pencaharian Pemilik Tanah sesuai table berikut 

: 

 

 

 

 

20.000 – 30.000 m2 
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Tabel Struktur Pemilikan Tanah Berdasarkan Mata Pencarian 

 

No. 

Profesi Pemilik 
Tanah 

PEMILIK LUAS 

Jumlah %  Total %  Rata-rata 

1. Petani      

2. Nelayan      

3. Buruh      

4. Karyawan      

5. Wiraswasta      

6. PNS      

7. Lainnya      

 

Demikian juga hitunglah struktur Penguasaan Tanah sesuai table 
berikut : 

Tabel Struktur Penguasaan Tanah 

           
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  Indikasi Sumber/Asal Tanah Obyek Landreform 

No. Indikasi Jumlah 
pemilik 

Jumlah 
penggarap 

Total Luas 
(Ha) 

1. Kelebihan Maksimum    

No. 

Kelompok Luas 
Penguasaan 

Tanah 

Sendiri Orang Lain Bersama  

∑Bidang ∑ Luas ∑Bidang ∑ 
Luas 

∑Bidang ∑ 
Luas 

1. 1 - 100 m2          

2. 101 - 200 m2          

3. 201 - 300 m2          

4. 301 - 400 m2          

 Dan Seterusnya          

 Total          
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2. Absente    
3. ..................    

4. ..................    

 

Tabel Tanah Obyek Landreform 
No. Asal Tanah Jumlah 

Pemilik 
Jumlah 

Penggarap 
Total Luas (Ha) 

1. Kelebihan Maksimum    

2. Absente    

3. Swapraja    

4. Negara Lainnya    
 

Tabel Indikasi Tanah Terlantar dan Sengketa / Konflik  

No. Indikasi  Jumlah 
Bidang  

Luas (Ha) Total Luas (Ha) 

1. Terlantar     

2. Sengketa / Konflik  
a.  Fisik 
b.  Yuridis 

a.  

   

3.     

4.     

 

 

 
Narasikan hasil Analisis beserta tabulasinya pada Laporan PKL II IP4T 

Desa Bulurejo, Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten 
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PENYAJIAN DATA HASIL IP4T 

MENGGUNAKAN STAT PLANET 
 

 

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

: Mampu Menyajikan Data hasil IP4T dengan Software SIG 

Tujuan 

Pembelajaran  

: Taruna mampu mennyadikan Data hasil IP4T dengan Software 

SIG 

Metode 

pelaksanaan 

:  Diskusi Kelompok,  

Praktik Individu 

Alat dan bahan :  - ArcGIS 

- Stat Planet 

- MS Excell 

Penilaian  :  Presentasi  

Alokasi waktu :  

 

I. Pendahuluan  

Penyajian data merupakan tahapan penting dalam pengelolaan Data 
Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan, dan Pemanfaatan Tanah. Penyajian 
informasi P4T yang menarik dengan tampilan secara spasial dan grafik-

grafiknya akan membuat para pengguna data P4T lebih mudah 
memahami informasi P4T pada suatu daerah. Salah satu metode 

penyajian peta termasuk peta-peta P4T adalah dengan menggunakan 
webgis. Ada beberapa aplikasi webgis yang dapat kita manfaatkan, salah 

satu diantaranya adalah StatPlanet 

StatPlanet adalah perangkat lunak untuk pembuatan peta interaktif dan 
visualisasi data. Perangkat lunak ini dikembangkan oleh StatSilk, sebuah 

perusahaan dari Australia yang didirikan oleh Frank van Cappele. Misi 
utama dari dikembangkannya perangkat lunak ini adalah untuk 

menjadikan analisis data sebagai proses yang mudah, efisien, dan 
menyenangkan (StatSilk, 2019). Semua orang dapat secara mudah dalam 

mengeksplorasi data statistik dengan tampilan spasial melalui 
antarmuka yang mudah dimengegrti, karena di aplikasi ini otomatis 

proses yang kompleks menjadi ringkas menjadi grafik dan peta interaktif. 
StatPlanet sekarang sudah banyak digunakan untuk melakukan 
publikasi-publikasi oleh World Bank, FAO, WHO, dan Otoritas-otoritas 

pendidikan di beberapa negara. Di Indonesia Stat Planet digunakan oleh 
Biro Pusat Satistik (BPS) untuk mempublikasikan data-data statistic 
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yang dikelolanya, dan Kementerian Keuangan untuk melaporkan 
Penggunaan anggaran APBBN dan BLN ke public.  

StatPlanet dibuat dalam 3 versi yaitu StatPlanet Desktop, StatPlanet 
Cloud dan Stat Trend.  StatPlanet Desktop digunakan pada 

computer/laptop secara offline, sedangkan StatPlanet Cloud memiliki 
fitur untuk penggunaan tingkat lanjut, seperti dukungan terhadap 

database yang besar dan terhubung ke internet atau sebagai aplikasi web 
yang dipublikasikan secara online. StatPlanet versi offline disediakan 

secara gratis untuk penggunaan non komersial dan sifatnya stand alone 
tidak terhubung dengan internet. Berikut disajikan tampilan antar muka 

aplikasi StatPlanet: 
 

 

 

G

a

m

b

a

r

 

6

.1 : Tampilan antar muka aplikasi StatPlanet 

 

II. Langkah-langkah Penyajian Data P4T dengan memanfaatkan 

StatPlanet 

1. Pengolahan Data 

Sebelum ditampilkan dengan menggunakan StatPlanet Data P4T 

harus diolah menggunakan ArcGIS 10.2. Data spasial yang 

digunakan adalah Peta hasil kegiatan Inventarisasi Penguasaan, 
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Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah (IP4T) Desa 

Bangunjiwo, Dusun Gendeng dengan jumlah  1.943 bidang  

Data tersebut diolah terlebih dahulu mengggunakan software 

ArcGIS 10.2 yang dibagi 2 kegiatan yaitu: 

a. Pembuatan Informasi per zona Rukun Tetangga (RT) 

Pembuatan basis data spasial zona wilayah RT digunakan 

untuk base map untuk menampilkan informasi jumlah penguasaan, 

pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah pada tiap wilayah RT. 

Shp zona wilayah RT yang di import ke dalam StatPlanet.  

 

 
Gambar 6.2 :  Tampilan Zona Wilayah RT Dusun Gendeng 

 

b. Pembuatan Informasi Bidang-bidang tanah 

Setelah membuat basis data spasial zona wilayah RT, 

langkah selanjutnya membuat basis data tiap bidang. Shapefile 

inilah yang digunakan sebagai database spasial yang akan 

dibaca oleh StatPlanet Plus dan gambar akan ditampilkan 

dalam bentuk  flash. Informasi yang ditampilan bidang-bidang 
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tanah lebih detail yaitu nomor bidang/persil, nama, luas, 

penguasaan tanah, pemilikan tanah, penggunaan tanah dan 

pemanfaatan tanah.  

Databasefile bidang-bidang tanah diolah agar dapat 

ditampilkan ke Stat Planet. 

 

 

Gambar 6.3 :  Tampilan Databasefile Bidang Tanah 

                 
 

c. Pembuataan Peta Interaktif 

Proses pembuatan peta interaktif di awali dengan melakukan 

import data spasial non spasial dan data non spasial ke perangkat 

lunak StatPlanet. Kedua jenis data tersebut dihubungkan dengan 

nomor ID. Selanjutnya dilkukan pengaturan tampilan mulai dari 

skala, posisi, pewarnaan, ukuran, diagram, tabel, pop-up, hingga 

labeling. Langkah- langkah pembuatan peta interaktif yaitu: 

1) Unduh aplikasi StatPlanet dari https://www.statsilk.com/downloads 

,dan pilih platform OS Komputer/Laptop yang akan digunakan, 

https://www.statsilk.com/downloads
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Extract ke folder yang akan digunakan untuk basis penyimpanan 

data 

2) Perhatikan baik-baik struktur data yang ada dalam file 

StatPlanet_data_editor.xlsm 

 

Gambar 6.4 :  Struktur Data dalam File 
StatPlanet_data_editor.xlsm 

 
Category terletak pada column A, Time Period di column B dan 

Indicator di column C, dengan Nama Indicator tersusun secara 

vertical, Kolom D-K dapat berisi keterangan dan lain-lain dan 

bersifat opsional, Kolom area peta  berada pada Header tersusun 

secara horizontal dimulai pada kolom L,  

3) Buka data-p4t.xlsx spreadsheet, perhatikan baik-baik apa 

perbedaannya dengan Struktur data StatPlanet_data_editor.xlsm 

4) Input data spasial ke dalam StatPlanet  

Langkah pertama yang dilakukan import peta P4T format 

shapefile (*.shp) ke dalam perangkat lunak StatPlanet. yang sudah 

dilakukan pengolahan yaitu data zona wilayah RT dan data detil 
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bidang-bidang tanah di Dusun Gendeng, Desa Bangunjiwo, 

Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul. 

Perangkat lunak StatPlanet  terdiri dari beberapa file dan folder 

yang saling terhubung satu sama lain. Input data spasial, dilakukan 

pada folder “Shapefile_map_(ESRI)” 

ada Ada dua subfolder di dalam “Shapefile_map_(ESRI)” yang penting 

untuk menampilkan peta berformat shapefile yaitu “SHPreader” dan 

“map”. Folder “SHPreader” terdiri dari beberapa yang merupakan 

source code, dibuat untuk membaca peta berformat shapefile pada 

perangkat lunak StatPlanet.   
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Sementara folder “map” merupakan folder untuk menyimpan 

data shapefile beserta atributnya dengan format databasefile (*.dbf). 

Dalam hal ini, shapefile berisi feature-feature yang akan ditampilkan, 

sedangkan databasefile berfungsi sebagai identitasdan atributnya. 

Identitas ini penting karena akan digunakan sebagai penghubung 

antara data spasial dengan data non spasial. Setelah kedua data 

tersebut dimasukkan ke dalam folder “map”, kemudian nama file 

“update_map.bat” dijalankan (dengan cara di “Klik”) agar program 

dapat membaca data shapefile maupun databasefile 

Copy data shapefile dan dbf peta yang akan ditampilkan 

(mssal Gendeng.shp dan Gendeng.dbf) ke dalam folder map, hapus 

map.shp dan map.dbf yang secara default sudah ada, klik file 

“update_map.bat”  

 

sehingga secara otomatis akan terbentuk map.shp dan 

map.dbf  yang berisi data shp dari Gendeng dan databasefile nya.  
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Kemudian membuka file StatPlanet_data_editor.xlsm dalam 

folder StatPlanet. Lakukan Clear data untuk menghapus data 

example yang sudah ada. 

Masuk ke sheet „Import‟ dan klik tombol „Setup shapefile map’ 

(pada bagian kiri-atas, macros harus dalam keadaan aktif/enabled).  

 

Langkah selanjutnya memilih „map.dbf‟ kita pada folder peta 

dan ikuti instruksinya. Pastikan kolom keberapa yang akan 

dijadikan „ID‟ berisi data alfabet (a-z) atau alfa-numerik (kombinasi 

karakter alfabet dan numerik). 
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5) Tahap berikutnya adalah Proses input data non spasial yang 

dilakukan melalui file “StatPlanet_data editor” 

Pada Latihan ini telah dilakukan penghitungan jumlah bidang 

setiap RT di Dusun Gendeng, dengan Kriteria Penguasaan, 

Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanahnya sesuai 

dengan kebutuhan informasi yang akan dipublikasikan, dan 

disimpan dalam file data-p4t.xls,  

Lakukan “Import” dan browse (arahkan) ke file data-p4t.xls di 

folder Data_Latihan. Secara otomatis akan terbentuk file 

data.csv di folder Shapefile_map (Esri).  
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Hasil dari data input di simpan dalam file “data.csv”, proses 

import data akan menempatkan id wilayah pada kolom L dan 

seterusnya, namun belum memindahkan data seluruhnya, 

sehingga perlu dilakukan modifikasi data.csv agar sesuai dengan 

struktur data yang dapat dibaca oleh StatPlanet. 

Struktut data StatPlanet harus disusun sebagai berikut : 

CATEGORY TIME INDICATOR 

Category A 2012   

    Indicator A(1) 

    Indicator A(2) 

    Indicator A(3) 

  2011   

    Indicator A(1) 

    Indicator A(2) 

    Indicator A(3) 

  2010   

    Indicator A(1) 

    Indicator A(2) 

    Indicator A(3) 

Category B 2007   

    Indicator B(1) 

    Indicator B(2) 

  2006   

    Indicator B(1) 

    Indicator B(2) 

  2005   

    Indicator B(1) 
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Sementara itu kebutuhan informasi yang harus disediakan 

berdasarkan hasil pengolahan data P4T adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Tabel Kategori dan Indikator 

No Kategori Indikator 

1 2 3 

1. Subyek  Jumlah bidang tanah 

 Pemilik tanah berada di Desa Ini 

 Pemilik tanah berada di Desa lain 

 Pemilik tanah di luar Kecamatan 

 Pemilik tanah tidak teridentifikasi. 

2. Perolehan 

Tanah 
 Perolehan tanah jual beli 

 Perolehan tanah warisan 

 Perolehan tanah 

hibah/Wakaf/lainnya 

3. Penguasaan 

Tanah 
 Penguasaan tanah pemilik 

(sendiri) 

 Penguasaan tanahorang lain 

(sewa) 

 Penguasaan tanah bersama 

4. Pemilikan 

Tanah 
 Pemilikan tanah terdaftar (sendiri) 

 Pemilikan tanah  belum terdaftar 

 Pemilikan tanah terdaftar 

(bersama/masyarakat Adat) 

5. Penggunaan 

Tanah 

 Penggunaan tanah bangunan 

 Penggunaan tanah sawah 

 Penggunaan tanah kebun 

campuran 

 Penggunaan tanah (lahan kosong) 
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6. Pemanfaatan 
Tanah 

 Pemanfaatan tanah untuk 

produksi pertanian 

 Pemanfaatan tanah untuk 

fasum/fasos 

 Pemanfaatan tanah untuk 

ekonomi/perdagangan 

 Pemanfaatan tanah untuk jasa 

 Tidak ada pemanfaatan tanah 

 

Hasil penyesuaian kebutuhan informasi P4T dengan struktur data 

StatPlanet dapat disusun sebgai berikut : 

 
 

Gambar .  Tampilan Struktur Penulisan Data P4T sesuai Struktur 
Data StatPlanet 

 
6) Selanjutnya lakukan penyesuaian data pada kolom L dan seterusnya. 

Karena proses import tidak otomatis memindahkan data dari data 

P4T.xls ke data.csv, maka harus dilakukan copy-paste dengan 

perintah “transpose”  
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Isi Kolom Category, Times, dan Indicators sebagai berikut : 

 

Simpan, untuk melihat hasilnya klik file StatPlanet.exe yang terletak 

pada Shapefile_map(ESRI)  
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Jika data sudah benar maka akan muncul tampilan berikut… 

 

 

 

Selanjutnya kita dapat melakukan pengaturan-pengaturan, legenda, 

warna, lay out, judul peta dan seterusnya pada file “setting.csv” 
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